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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berawal dari fenomena seorang perempuan yang mampu mencapai 

resiliensi karena menjadi ibu single parent diusianya yang masih remaja. Menurut Reivich dan 

Shatte (2002), resiliensi merupakan kemampuan individu dalam menghadapi peristiwa atau 

situasi berat yang menyebabkan keterpurukan. Kemudian individu tersebut mampu bangkit dan 

berhasil mengatasi keterpurukan tersebut sehingga mampu menjadi individu yang lebih baik 

dari sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran resiliensi pada 

remaja single parent yang memiliki anak usia balita. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara 

dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, subjek memiliki resiliensi yang 

tinggi karena memiliki setiap aspek yang dibutuhkan untuk mencapai kondisi resiliensi yaitu 

emotion regulation (pengendalian emosi) , impulse control (kontrol impuls), optimism 

(optimis), empathy (empati), causal analysis (analisis penyebab masalah), self-efficacy (efikasi 

diri), dan reaching out (bangkit kembali). Selain itu, subjek juga memiliki sumber yang 

mempengaruhi terbentuknya resiliensi diantara lain I have yang merupakan faktor eksternal. 

Faktor yang terdapat pada subjek adalah Trusting relationship atau kepercayaan hubungan, dan 

dorongan menjadi otonom. Kemudian faktor I am yaitu faktor internal yaitu perasaan dicintai 

dari sang ibu, dan harapan, keyakinan serta kepercayaan subjek. Terakhir adalah faktor I can 

yaitu kemampuan yang dimiliki subjek berupa mengukur tempramen diri sendiri dan orang 

lain, subjek akan melihat situasi dan kondisi agar dapat menyesuaikannya dengan orang lain 

dan mencari hubungan yang dapat dipercaya, selain keluarga, subjek juga menjalin hubungan 

dengan beberapa teman terdekatnya.  
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